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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis berkesimpulan bahwa
harian Tempo bersikap sangat kritis terhadap semua kebijakan yang diambil
pemerintah maupun partai politik. Pemberitaan dalam harian Tempo sering
kali mengesankan bahwa ada suatu niatan tertentu yang dimiliki pemerintah
maupun partai politik dibalik sikap yang diambilnya. Pemerintah dan partai
politik, tidak pernah benar-benar mendengarkan aspirasi rakyat. Semua sikap
yang diambil partai politik, semata-mata demi menjaga kepentingannya
sendiri.

Walaupun harian Kompas juga mengutip pernyataan beberapa ahli
yang menyatakan bahwa adanya kepentingan tertentu yang diusung oleh
partai politik dalam menentukan keputusan terkait kenaikan harga BBM.
Harian Kompas cendrung lebih terbuka.

Berdasarkan frame yang digunakan Kompas dalam tulisannya, penulis
menyimpulkan bahwa Kompas melihat lambatnya pengambilan keputusan
terkait kenaikan harga BBM, tidak hanya semata-mata akibat dari konflik
kepentingan yang terjadi di DPR, tetapi juga dari beberapa hal lainnya. Hal
lain yang terlihat dari frame yang digunakan Kompas adalah mekanisme
pengambilan keputusan di DPR, sistem presidensial dengan dengan
multipartai.

Ada beberapa tahap yang harus dijalani untuk membawa

permasalahan kenaikan harga BBM kedalam sidang paripurna DPR.
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Langkah-langkah inilah yang juga memperlambat proses pengambilan
keputusan terkait kenaikan harga BBM. Selain itu, parlemen di Indonesai
terdiri dari multipartai. Ada terlalu banyak suara dan pendapat yang harus
didengar, sehingga membuat rapat untuk memutuskan naik atau tidaknya
harga BBM berlangsung alot.

Kedepannya penelitian ini lain yang sejenis, bisa mencoba menggali
lebih dalam, pada bidang-bidang lainnya seperti, ekonomi mapun sosial.
Sehingga mampu menjelaskan lebih lanjut, tentang kontroversi rencana

kenaikan harga BBM yang terjadi di 2012.

143

Konstruksi realitas..., Widyasari Ginting, FIKOM UMN, 2013





